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D.S. SASTRAPRADJA, M. IMELDA & S. ADI-
|[SOEMARTO. 1985. Biologicd components freg

uently encountered in the kitchen gardens : the
case in Tduk Naga Citeureup and Pacet. Berita
Biologi 3 (2) : 25 - 36. Basd on the group-
ing into ornamental plants, fruit trees, vegetables,

medicind plants, industrial plants and tuoer crops,

the vegetation of kitchen gardens showed uniform

peicentage in the three study localities. The highest

as occupied by ornamental plants, followed by

Iruit trees and vegetables, then industrial and medi-

cind plants, while the least was tuber crops. How-

ever, the three locaities showed variations in fre-

quency dasses of each plant group, whilgt in total,

hese frequency classes were uniform. Animal com-
ponents in the kitchen gardens were represented
variaous numbers of speciesin thethreelocdities.

in any case, chickens were the dominant group of

animas, These birds were raised traditionaly in

Most cases. Of the decomposing insects, each of the
hreelocalities showed their specificities. The coastal
area was dominated by underground beetles, the
interior low land by termites and the higher dtitude
dung beetles. Different compositions were
showed also by the insect pest groups. i

iungs-fungs pekarangan dan terdiri atas tanaman,
ewan ternak, serangga hama dan jasad renik.
omponen Iannya yang juga perlu diperhatikan

Pekarangan merupakan lahan pertanaman yang
ukup luas. Jawa Barat yang padat penduduk me-
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miliki luas tanah pekarangan + 727.360 ha atau
26,43 % dai sduruh tanah pertanian rakyat
(Danoesadtro  1978). Banyak kegunaan pekarangan,

“bak bagi pemilik maupun bagi lingkungannya,

tetapi pekarangan hanya diusshakan secara sambil-
an. Sdayaknydah bila perhatian diberikan kepada
pengembangan sumber daya hayati pekarangan
sehingga  produktivitasnya meningkat. Pendlitian
dan pengembangan sumber daya hayati pekarangan
perlu dilakukan untuk mendasari usaha meningkat-
kan produktivitasnya

Sebaga hasl sementara kegiatan penelitian pe-
karangan yang sedang dilakukan, ddam tutisan ini
akan dikemukakan dan dibahas berbagai komponen
hayati dan komponen lain yang berkaitan, yang di-
jumpai di pekarangan. Komponen hayati yang sering
dijumpa  dan dipelihara oleh mayoritas pemilik
pekarangan responden (konstansinya 25%) di Keca:
matan Teluknaga, Citeureup dan Pacet merupakan
titik tumpu pembahasan. Tulisan ini ‘merupak»H ;
pula paduan rangkaian tulisan yang dikemukakan
ddam seri terbitan ini.

LOKAS KEGIATAN'PAN CARA KERJA

Tiga kecamatan di daerah Jawa Barat dipUih
sehagal daerah penditian. Kecamatan Teluknaga
CTangerang), Citeureup (Bogor) dan Pacet (Cianjur)
mewakili 3 macam lokss yang berbeda, sehinggd
dihargpkan memiliki bentuk ekosistem pekarangan
yang berlainan.

Kecamatan Teluknaga, O - 10 m dpi, berjarak +
20 km dari kota Tangerang. Transportas antar desa
kecamatan ini cukup lancar walaupun kondis jalan-
nya kurang baik. Tanahnya terdiri atas pasir dan
lempung berwarna coklat kelabu, bertipe duvid
dan campuran latosol dengan laterit, dengan ke-
asaman 508 - 7,65. Sdama tahun 1961 sampa
dengan 1970 tercatat curah hujan ratarrata 103,6
mm (Anonymous 1974). Sebanyak 15 desa ter-
mesuk ddam kecamatan ini, dengan jumlah peng-
huni 18450 kepala keluarga. Lahan pekarangan
di wilayah ini meliputi aredl 1.880,86 ha
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Kecamatan Citeureup, 200 - 500 m dpi, berge-
lombang dan beibukit, berjarak + 25 km dari kota
Bogor dan 40 km dari kota Jakarta. Meskipun loka
snya antara kedua kota besar, beberapa buah desa
di kecamatan ini sulk dicapai kendaraan bermotor,
karena kondisi jalannya sangat buruk, terutama
pada musm hujan. Tanahnya terdki atas pask dan
lempung berwarna coklat, bertipe campuran antara
latosol dan laterit. Di beberapa desa, terdapat juga
tanah yang bertipe tanah andosoL Keasaman tanah
442 - 6,70. Curah hujan ratarata sdama tahun
1961-1970 idah 515,6 mm (Anonymous 1974).
Kecamatan iiii terdki atas 13 desa dengan 16.264
‘kepda keluarga. Luas lahan pekarangannya
2/108,817 ha )

Kecamatan Pacet terletak di lereng gunung,
600 - 1400 m dpi, bejarsk £ 15 km dari kota
Cianjur. Transportas antar desa dapat dikatakan
sangat baik dengan banyaknya kendaraan. umum
yang menghubungkan kota Cipanas dengan hampir
semua desa di kecamatan ini. Topografinya ber-
bukit-bukit. Tanahnya terdiri aas pasr dan lem-
pung yang berwarna merah coklat, bertipe andosol
coklat dengan campuran regosol coklat, regosol
kelabu dan latosol. Curah hujan ratarata sdama
tahun 1961-1970 tercatat sebanyak 315 mm (Ano-
nymous 1974). Kecamatan ini memiliki 17 desa
yang dihuni oleh 35.325 kepda keluarga Lahen
pekarangannya meliputi areal sdluas 1.644,683 ha.

Dari setigp kecamatan tersebut di ates dipilih
secara acak 6 desa (Tabel 1). Duapuluh responden
yang memiliki pekarangan dengan luas minima
500 m2 dipilih sebaga responden mewakili masing-
masing desa Kadang-kadang dua pekarangan atau
lebih disatukan dan dianggap sebagal satu pekarang-
an, sehingga mencapa luas minimal. Dengan demi-
kian jumlah responden dan pekarangan yang diteliti
mencapai jumlah 360. Pengumpulan data dilakukan
dengen cara mewawancaral responden dan dengan
cara mengamati langsung sumbef-sumber daya ha
yati dan keadaan pekarangan yang bersangkutan.
Surva dilakukan pada bulan April sampa bulan
Juni  1980.

KEADAAN KOMPONEN NABA TISEBA GAl SUM-
BERDAYA

Teluknaga

Di Kecamatan Teluknaga terdapat 191 jenis
tanaman pekarangan. Jenisjenis ini dapat dike-
lompokkan menjadi tanaman Mas buah-buahan,
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sayur-sayuran, tanaman obat-obatan, tanaman indufe
tri dan umbi-umbian. Keanekaragaman teijadi daam
masing-masing kelompok (Tabel 2).

Tanaman hias addah yang terbanyak, yaitu
33,50%. Pemilihan jenis tanaman hias terbatas pada
yang rendah dan sadang (70,31% + 28,23%). Jenis-
jenis yang berperawakan tinggi (1,56%) tidak
umum digunakan (Tabel 3A). Tidak banyak orang
yang menanam tanaman hias yang sama jenisnya.
Dai  kesdluruhan kelompok tanaman hias ini,
95,31% hanya mempunyai konstans ~ 10%. S-
sanya paling luas hanya terdapat pada seperempat
jumlah pekarangan yang ada.

Buah-buahan menyusun 18,84%. Kelompok ini
menunjukkan kewgaran dan ketradisonalan pe-
milihan jenis, yaitu dominas jenisjenis yang ber-
perawakan tinggi (33,89%) dan sedang (55,55%).
Jarang yang berperawakan rendah (5,56%). Tidak
banyak jenis yang ditanam secara umum pada
banyak pekarangan. Hampir setengah jumlah jenis
(44,44%) terdapat hanya pada kurang dari 10% pe-
karangan. Jenis yang tersebar makin luas makin
sedikit.

Tanaman sayuran menduduki urutan berikutnya
(18,32%). Jenisjenis yang menduduki strata rendah
addah yang paling disukal (77, 14%), diikuti strata
tengah (14,28%) den strata atas (8,57%). Untuk
tanaman sayuran pun, tidak banyak pekarangan
yang ditanami jenisjenis yang sama. Untuk kesdu-
ruhan kelompok, 74,14% jumlah jenis terdapat
hanya pada kurang dari 10% pekarangan yang ada.

Tanaman obat-obatan menyusun 10,99% jumlah
jenis. Kebanyakan berperawakan rendah. Ha ini
wga karena kebanyakan tanaman obat-obatan
addah pada strata bawah (90,47%). Ssa jumlah
jenis menduduki strata tengah. Tidak ada yang
menduduki strata atas. Untuk tanaman obat-obatan
juga, tidak banyak penduduk yang menanam jenis
yang sama Konstans < 10% terdapat pada 80,95%
tanaman. Sisanya tidak melebihi penyebaran 25%.

Tanaman industri addah 13,61%. Pada umum-
nya berperawakan sedang (57,69%) dan tinggi
(26,92%) dan hanya 15,38% strata bawah. Penye-
barannya mengikuti pola tanaman buah-buahan,
akan tetapi terdapat sedikit perbedaan pada yang
berperawakan sedang. Jenisjenisini kurang banyak
menyebar. Konstansinya tidak ada yang melebihi
25%. Tidak adajenis tanaman berperawakan sedang
yang secara umum disukai.

Jumlah jenis yang terkecil terdapat pada umbi-
umbian, yaitu 4,71%. Penghasi| umbi-umbian pada



Taod J Luas pekarangan dan jumlah kepala kdluarga dari 6 desa terpilih

yang diteliti di Kecamatan Teluknaga, Citsureup dan Pacet

Kecamatan Teluknaga Kecamatan Citeureup Kecamatan Pacet
No. L uas Jumlah Luas Jumlah Luas Jumlah
Desa pekarangan| kepaa Desa pekarangan| kepala Desa pekarangan kepaa

(ha) keluarga (ha) keduatga (ha) keluarga
ik Kebon Cau 94,413 1347 Tarikolot 303,912 1358 Cikanyere 20,275 1562
2. Bojong Renged 104,302 1424 Tajur 387,200 1420 Ciherang 54,000 2244
3} Kampung Besx 167,820 2044 Hambalang 89,150 1447 Cibodas 20,068 1165
4. Kampung Meayu 139,960 1697 Sentul 129,500 998 Ciwden 47,395 1811
5, Sdembaran 276,050 697 Babakan Madang 124,500 981 Sukaresmi 20,000 1207
6. Dadep 128,59 1031 Bojong Koneng 42,000 759 Batulawang 47,955 1671
Jumlah 911,136 8240 1.076,262 6963 209,693 9660
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Tabd 2. Keadaan perbandingan persentase golongan tanaman di tiga lokas penditian

Teluknaga Citeureup Pacet
Golongan tanaman :lerIah % :hrplah % :hrplah %
jems jems jems
Tanaman hias 64 33,50 132 46,15 149 48,06
Buah-buahan 36 18,85 45 15,73 44 14,19
SayuTan 35 18,32 45 15,73 53 17,10
Tanaman obat-obatan 21 10,99 23 8,04 23 742
Tanaman industii 26 1361 32 11,19 31 10,00
Umbi-umbian 9 4,73 9 315 10 323
Jumlah 191 100,00 286 99,99 310 100,00

umumnya menduduki strata bawah (88,88%). Ssx
nya, hanya satu jenis, menduduki strata tengah.
Tidek ada yang menduduki strata atas.

Secaia kesduruhan, terlihat bahwa kebanyakan
jenis tanaman di Teluknaga tidak tersebar luas,
tetapi- terbatas pada beberapa pekarangan, kurang
dari seperempat jumlah pekarangan yang ada. Yang
teidapat di sepersepuluh jumlah pekarangan addah
74,87%. Bersamadenganyangmencapai seperempat
jumlah pekarangan jumlahnya menjadi 91,09%.
Hanya sedikit (8,91%) jenis tanaman yang ditanam
pada lebih dari seperempat (K>25) jumlah pekara-
ngen yang ada. Dari 8,91% ini, 7,33% addah yang
berperawakan sedang sampal tinggi. Hampir tidak
ada yang berperavakan rendah (strata bawah).
Keadaan ini berkaitan dengan kelompok tanaman-
nya. Jumlah terbesar tanaman yang tersebar lebih
merata addah buah-buahan dan tanaman industri
(Tabd 4 A).

Pada umumnya para pemilik pekarangan mane-
lihara tanamannya sangat minimal. Pemupukan di-
lakukan oleh sebagian kecil pemilik .pekarangan.
Pemberantasan hama hanya sedikit sekdi dilakukan.
Sekdipun demikian, terhadap jenis tanaman terten-
tu, pemeiharaan dilakukan secara intensif. Lebih
dari 80% pemilik pekarangan memupuk dan mem-
berantas hama tanaman bayam. Beberapajenislain,
seperti mangga, jambu cincalo, nangka dan beim-
bing, juga dipdihara secara intensf oleh sebagian
kecil pemilik pekarangan. Terdapat kecenderungan

adanya kaitan ussha pemeliharaan intensf ini
dengan komoditi yang mempunya nilai ekonomi,
yaitu yang menghasilkan uang tunai. Lamtoro, jam-
bu batu, tebu, srssk dan belimbing hanya sebagian.
kecil diperjuabelikan (10%). Talas, pepaya, kayu
ambon dan tebu pada umumnya dimanfaatkan
untuk memenuhi keperluan kcluarga.

Citeureup

Jumlah tanaman addah 286 jenis (Tabd 2).
Yang terbanyak adalah tanaman hias, yaitu 46,15%.
Tempat kedua diduduki oleh buah-buahan dan
sayuran, masing-masng 15,73%. Tanaman industri
dan obat-obatan addah ddam urutan berikutnya,
yaitu 11,19% dan 8,04%. Yang pding sedikit jum-
lah jenisnya adalah umbi-umbian, yaitu 3,14%.

Berdasarkan perbandingan menurut strata yang
diduduki dan pola penyebarannya, tanaman-tanam-
an di Citeureup in) tidak jauh berbeds dati keadaan
di Teluknaga (Tabel 3B). Di kecamatan ini pun
tidak banyak pemilik pekarangan yang menanam
jenis tanaman yang sama. Keadaan ini terdapat pada
semua kelompok tanaman. Sebanyak 12,58% jum-
lah jenis terdapat pada lebih dari seperempat jumlah
pekarangan yang ada (K > 25). Jenisjenis ini men-
duduki strata bawah, tengah dan atas (Tabel 4B).

Banyak pemilik pekarangan memelihara tanam-
annya dengan memberikan pemupukan, terutama
pupuk kandang. Pemupukan dilakukan pada hampir
‘semua jenis tanaman, kecuai puring, krokot, han-




Tabel 3 A. Purbamlingan pcrsonlaso munurut slraia Jan penyebaran golonpan-golongan iMiiainnn (incnunil koiisiniiNinyn e K) (Il i‘cilukiinp.n
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T< 10 . K=10-25 'K =25-50 | K >50 Jumlah
Golongan Strata | Jmi.. % ddam Jmi. % ddam | Jmi. % ddam | Jmi. % ddam | Jmi. %
tanaman jenis K < 10 jenis K =10-25 | jenis K=25-50 | jenis K> 50 |jenis Strata
Tanaman hias Bawah 42 68,85 3 100 - - — - 45 70,31
Tengah 18 29,50 — - - - - - 18 28,13
Atas 1 165 - - - - — - 1 156
Jumlah | 61 |100 9531| 3 |100 469 - = 5 z 64 100
Buah-buahan Bawah s 6,25 1 10,00 - - = = 2 5,56
Tengah 8 50,00 5 50,00 3 75 4 66,66 20 55,55
Atas 7. 43,75 4 40,00 1 25 2 33.33 14 38,89
Jumlah 16 | 100 44,44 1 10 100 27,78 4 100 11,11 6 |100 16,66 36 100
Sayuran Bawah 23 85,18 4 66,67 - - - 27 77,14
Tengah 3 11,12 1 16,66 - - 1 |100 5 14,29
Atas it 3,70 1k 16,66 1 100 - - 3 857
Jumlah 27 | 100 74,14 6 100 17,14 il 100 2,85 1 [100 285| 35 100
‘Tanaman Bawah 16 94,12 3 75 - - — - 19 90,47
obat-obatan Tengah 1 5,88 1 25 - - - - 2 9,53
Atas —~ = - - : = - ~ - -
Jumlah 17 | 100 80,95 4 100 19,05 - - - - 21 100
Tanaman Bawah 2 11,76 - - 2 66,67 - - 4 15,38
industri Tengah 13 76,48 2 40 - - - - 15 57,69
Atas 2 11,76 3 60 1 33,33 1 | 100 7 26,92
Jumlah 17 | 100 65,38 5 100 19,23 3 100 11,53 1 | 100 385| 26 100
Umbi-umbian Bawah 5 | 100 2 66,64 15 100 - - 8 88,88
Tengah — - 1 33,33 - — - - 1 11,11
Atas - | .- - - - - = - - -
Jumlah 5 | 100 55,55 3 100 33,33 1 100 11,11 - - 9 100
Jumlah semua 143 7487| 31 16,23 9 4,71 8 4,19| 191 100
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Tabel 3 B. Perbandingan persentase menurut strata den penyebaran golongan-golongaii tanaman (menurut konstansinya = K) di Citeureup
K<10 K=10 - 25 K- 25 - 50 K >50 Jumlah
Golcngan Strata | Jdnl. | %ddani Jml. %dadam | Jml. | %ddam Jml. | %ddam | gmL %
tanaman jenis | K < 10 jenis | K= 10-25 |jenis | K=25-50 jenis | K > 50 | jenis Strata
Tanaman hiss | Bawah | 100 | 84,04 8 88,88 - - - - 108 81,82
Tengah| 17 | 14.28 1 11,12 4 |100 = - 2 16,66
Atas 2 168 - - = - -~ - 2 152
Jumlah| 119 | 100 90,15 9 100 6811 4 100 303 - - 132 100
Buah-buahan Bawah 1 477 - - 1 833 = - 2 4,45
Tengeh| 11 | 52,38 5 55,56 4 3333 1 33,33 21 46,67
Atas 29 | 42,85 4 44,44 7 58,34 2 66,67 22 48,88
Jumlah| 21 | 100 4666/ 9 |100 200 | 12 |100 2666 3 100 666| 45 100
Sayuran Bawah 24- | 80,0 7 77,78 2 40,0 1 100 A 75,56
Tengsh| 4. | 1333 1 | 111 2 | 400 - | - 7 | 1556
Atas 2 6,67 1 11,11 1 20,0 = - 4 8,88
Jumlah 30 | 100 66,66| 9 100 200 5 100 11,11 1 100 2,22| 45 100
Tanaman obat- | Bawah 13 | 81,25 4 100 2 100 1 100 20 86,95
o'oatan Tengah 3 18,75 = - - = - - 3 13,05
Atas - - - - - — - - - -
Jumlah| 16 |iOO 6956 4 |100 1739 | 2 100 8,69 1 100 434| 23 100
Tanamen Bawah 51 250 2 250 i 33,33 - = 8 25,0
industri Tengéh| 10 | 50,0 4 50,0 1 33,33 1 100 16 50,0
Atas 5| 250 2 250 1l 33,33 = = 8 250
Jumlah| 20 | 100 625 8 |100 250 3 100 9,37 il 100 312| 32 100
Umbi-umbian | Baweh 4 | 100 1 |100 2 |100 il 50 8 88,88
Tengsh| - | - N - | - i | 50 oL i
Atas = - = = = s o =
Jumlah 4 (100 4444| 1 (100 11,11| 2 |100 22,22 2 100 22,22 9 100
Jumlah semua 210 7343 | 40 1399 | 28 9,79 8 2,79 | 286 100

=i
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Tabul IKL IVrliniiiliiiitnn persentase muumil strain ilnn ixtiyitbnmii (suliiiii’,nii-ntiltPiiKiiii Innniiinii (nu'imiol koivNIniINInyn -=K > til I'nirl
K <10 K=10-25 K= 25-50 K > 50 Jumlah
oo Stata {3 | 9 ddam | Jdml.| % daam | Jml.| % ddam | Jml. | % ddam | Jmi. %
CAEGEL jenis | K < 10 jenis| K=10-25 | jenis| K=25-50 | jenis | K>50 jenis | Strata
Tanaman hias Bawsh | 112 | 86,82 17 | 100 3 | 100 = = T37 W.59
Tengah | 14 § 10,85 - - = — - = 14 9,39
Atas 3 2,32 = = 2 = = = 3 2,03
Jumlah | 120 {100 8657 17| 100 1140| 3 {100 201 - 3 149 | 100 .
Buah-buahan Bawah 5 | 17,86 - - - = 1 |1666 6 13,63
Tengah | 13 | 46,42 2 | 400 3 60,0 5 8333 23 52,27
Atas 10 | 3572 3| 60,0 2 40,0 = - 15 34,09
Jumlah | 28 (100 6363 5| 100 1136| 5 | 100 11,36 6 (100 13,63| 44 100
Sayuran ~Bawah 25 | 8621 14| 8750 7 87.50 - 46 86,79
Tengah 4 | 1379 1 6,25 1 12,50 = 6 11,32
Atas - - 1 6,25 — = = 1 189
Jumlah | 29 | 100 54,71 16| 100 30,18 8 15,09 - - 53 100
T&nanjfen obai- Bawah 16 | 84,22 2 | 100 2 | 100 - = 20 86,95
obaJan Tengah 3| 1578 = - - = - 3 13,05
Atas = = = =, = = = = =
Jumlah | 19 | 100 82,60 2| 100 870 2 | 100 8,70 = - 23 100
Tanaman industri | Bawah 6 | 28,58 1| 14,28 1 33,33 ~ - 8 280
Tengah 7| 3333 5| 7143 1 33,33 . 2 13 41,94
Atas 8 | 38,09 1| 1428 1 33,33 s - 10 32,26
Jumlah | 21 | 100 67,74/ 7| 100 2258 3 | 100 9,67 - - 31 100
Umbi-umbian Bawah 6 | 100 1| 100 2 66,67 — - 9 90,0
Tengah — - - - 1 33,33 = s 1 10,0
Atas - - - - - - - — -
Jumlah 6 | 100 60 1/ 100 10 3 1100 30 2 3 10 | -100
Jumlah semua 232 74,84 48 15,48 24 774 6 194 | 310 100
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juang dan tebu, danjarang padalimus, duku, mang-
ga dan kecapi. Tanaman yang dipdihara secara in-
tendgf iadah bayam, jambu cincado, eengkeh dan
rambutan. Pemeiharaan cengkeh pada umumnya
dilakukan secara intensif dan teratur oleh hampir
semua pemilik pekarangan. Jenis tanaman industrj
ini relaif baru sga diperkendkan di wilayah ini.

Beberapa komoditi yang sudah agak banyak
diperjudbelikan idah cengkeh, kemang, manggis,
duku, nangka, rambutan, mangga, kecapi, jambu
cincao, katuk, nanas, pisang, limus, kelapa, pepaya
danjerukbesar. Singkong, kunyit, kimpul, lengkuas,
jambu ‘batu, tebu dan bayan hanya aieh sebagian
kecilresponden sga diperdagangkan. Puring, krokot,
hanjuang, opiopogon; lamtoro dan mlinjo prfda
umumnya dimanfaatkan untuk keperluan keluarga.
~ Pemdiharaan yang intensif dilakukan terhadap
tanaman yang mempunyai nilai ekonomi tinggi.
- Aken tetapi hubungan ini tidek sdau berlaku,
seperti yang terlihat pada bayam, yang hanya di-
manfagtkan untuk kepefluan keluarga, tetapi di-
pelihara secara intensf-. Sebdiknya, beberapa ta
naman yang banyak diperdagangkan, misdnya ke-
mang, manggis, durian dan duku, ternyata belum
dipelihara dengan intensif, bahkan pada umumnya
‘tidak dipelihara.

Pacet

Di sni pun keadaan susunan tanaman sama
dengan di kedua kecamatan lainnya. Jumlah jenis-
nya adaldi 310 (Tabel 2). Tanaman hias merupakan
yang terbanyak, yaitu 48,06%. Berikutnya adash
buah-buahari, 14,19%, sayuran, 17,09%, obat-obat-

an, 7,41%, industri, 10,00% dan yang terkecil umbi- -

umbian, 3,22%.

Penyebaran atau keterdapatan juga mempunyai
pola yang sama (Tabel 3 C). Tidak banyak orang
yang menanam jenis yang sama, secara menyeluruh
atau menurut kelompok-kelompok tanaman. Kons-
tans K > 25 hanya mencakup jenisjenis tanaman
sebanyak 9,68% (Tabd 4C).

Hampir semua jenis tariaman pekarangan dipeli-
hara sebagian kecil pemilik dengan jalan memupuk
dan memberantas hamanya. Hanya jambu batu,
lamtoro dan avokad. umumnya tidak dipelihara
Pemdiharaan bebergpa jenis tanaman tergantung
pada kepentingannya. Manggd' kadang-kedang di-
berantas hamanya, sedangkan jahe, nanas, kimpul,
singkong, pisang, nangka dan kelapa kadang-kadang
hanya dipupuk. Jeruk keprok pada umumnya telah
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dipelihara oleh lebih dari 50% pemilik pekarangan
responden dengan oikup baik, khususnya dengan
cara pemupukan dan pemberantasan hamanya. )
Cengkeh merupakan komoditi nabati yang hasil-
nya dijual. Hasl pekarangan yang jugaagek banyak
diperdagangkan idah keratok, bawang daun, jahe,

Tabel 4A. Jenisjenis tanaman pekarangan di Teluk-
naga yang berkonsistens K > 25 (lihat

Tabel 2A)
StrataBawah ~ Strata Tengah Strata Atas
Tdas Pisang batu Kelapa*)
Tebu Fisng Mangga
Bayam Jambu cincalo Nangka
Lamtoro Sukun
Jambu batu Kihujan
Sirsek Duwet
Beimbing
Pepaya
*) K=855

Tabel 4B. Jenisjenis tanaman pekarangan di Citeu-
reup yang berkonsstens K > 25 (Iihzati

Tabel 2B)

Strata Bawah ~ Strata Tengah Strata Atas
Kimpul Jambu batu Cengkeh
Ubi kayu/ Jambu cincalo Kedapa

sngkong  Pepaya Petal 4
Kunyit Jeruk Mlinjo
Lengkuas Lamtoro Jengkol
Cabe rawit Kopi Rambutan
Katuk Bacang
Bayam Duku
Opiopogon Durian
Krokot Kemang
Puring Manggis
Hanjuang Kecapi
Nenas Nangka
Tebu Mangga
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Taa=i 4C Jenisjenis tanaman pekarangan di Pacet
yang berkonsistensi K > 25 (lihat Tabd"

2Q
itutli Bawah Strata Tengah ~ Strata Atas
Fasta Pisang Mangga
We= Siys /singkong Jeruk keprok  Nangka
Eampaul Jambu cincalo  Kelgpa
=xbec Pepaya Cengkeh
Iehe Jeruk bali/besar
Frmat Jambu batu
£xtuk Avokad:
Sawang daun Sirsak .
Cabe rawit Lamtoro
Karapahit
Kemangi
Leunca
Terung
K.uphea

Nenas

nanas, avokad, jeruk kepiok, jambu cincalo, sirsak,
ieiuk besar, mangga, nangka dan kelapa Kunyit,
kuphea, talas dan jambu batu hanya diperjualbeli-
kan oleh kurang dari 10% perniKk pekarangan. Seba-
gian besar menggunakan tanaman-tanaman ini untuk
keperluan sendiri. Tanaman yang biasanya diman-
taatkan untuk keperluan keluarga idah singkong,
tomat, katuk. kimpul, cabe rawit, kernangi, leunca,
terong dan lamtoro. Terlihat juga adanya kaitan
usdia pemeliharaan yang intensif dengan komoditi
yang mempunyai nilai ekonomi. Pada jenisjenis
tanaman strata bawah yang pada umumnya harus
dipeliharasecara terarar, hubungan ini tidak terlihat.

KEADAAN KOMPONEN HEWANI SEBAGAI
SUMBER DAY A

Teluknaga

Komponen hewani yang berupa ternak' men-
cakup 11 jenis, yaitu itik, ayam, itik manila (entok),
angsa, merpati, domba, kambing; kerbau, sapi, ke-
linci dan babi. Konstans tinggi hanya dicapai oleh
ayam (78,33%). Itik, entok dan domba memiliki
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konstansi di atas 10% sedangkah ternak lainnya ha-
nya dipelihara oleh kurang dari 10% pemilik peka-
rangan. ]

Pada sumumnya (87,6%) pemilik pekarangan di

Teluknaga membiarkan ayamnya mencari makanan
sendiri. Hanya 12,4% pemilik yang memberikan
makanan tambahan pada ayamnya. Usaha untuk
mencegah serangan penyakit dengan cara vaksinas
dilaksanakan oleh 10,68% responden. Produksi telur
dari ayam di wilayah Teluknaga rata-rata berkisar
sekitar 7-20 butir per ekor per satu periode penelur-
an. Perbaikan pemeliharaan dan varietas ayam di
daerah ini membuka peluang untuk meningkatkan
produksinya.
' Dadam perombakan ter<"tat sebanyak 16 jenis
serangga perombak. Di antaranya 5 jenis memiliki
konstansi lebih dari 50%, 6 jenis 25 - 40% dan 5
jenis 5 - 20%. Bersama-sama dengan jasad renik,
beberapa jenis serangga ini berfungs merombak lifn-
bah pekarangan menjadiharamakanan yang tersedia
bagi tanaman. Holotrichia sp. dan Gryllotalpa of-
ficanasangat tinggi konstansinya (80%), diikuti oleh
rayap dari berbagal marga, yaitu Odontoponera sp.,
Chelisoches sp. dan Coprh sp.

Citeureup

Komponen hewani mencakup 8 jenis ternak,
yaitu ayam, mentok, angsa, domba, kambing, ker-
bau, sapi dan kelinci. Di sini pun yang tinggi kons-
tansinya adalah ayarn (72,50%) dan juga domba
(35%). Ternak lainnya rnemiliki kurang dari 10%.

Ayam pada umumnya dipelihara secara tradisio-
-nal (63,71%) dan dibiarkan berkeliaran. Pemberian
makanan dilakukan oleh 36,20% pemilik secara se-
mi-tradisional, yakni dengan memberikan dedak.
Pemilik yang sudah memberikan vaksinas kepada
ayamnya baru sekitar 6,75%, sedangkan pemberian
obat-obatan dilaksanakan oleh 11,97% pemilik peka-

"rangan. Dalam setiap periode peneluran, produksi
telur yang dihasilkan oleh seekor ayam rata-rataber-
kisar sekitar 5-20 butir.

Pengamatan terhadap cara pemeliharaan domba
menunjukkan angka 88,48% pemilik mengurung
dombanya. Hanya 11,52% menambat atau inelepas
dombanya tanpa menggembalakan. Domba yang
dikeram sebanyak 33,35% ditempatkan dalam kan-
dang panggung yang setengah terbuka, 36,92% da
lam kandang panggung yang tertutup dan 33,33%
stidek dikandangkan. Kebanyakan pemilik (55,45%)
mencampur domba jantan-dan betina daam satu
kandang. Ada pula yang nuemisshkan dombajantsji-
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ny a (19,85 %) atau hany amemisahkan dombabetina
yang baru beranak (16,03%).

Sebagian besar pemilik (95%) sdadu memberikan
makanan kepada dombanya, hanya sedikit yang
membiarkan dombanya mencari makanan sendiri
(333%) dan lebih sedikit lagi yang hanya kadang-
kadang sga memberikan makanan (1,67%). Makan-
an utama yang diberikan idah rumput. Sering pula
ditambahkan daun-daun lain, seperti daun pisang,
singkong, nangka dan krokot. Limbah rumah tang-
ga berupa kulit pisang, kulit sngknng, kulit nangka
dan lain-lainnya juga menjadi makanan tambahan
domba peliharaan mereka. Air dan garam diberikan
sehaga makanan tambahan oleh 20,6% pemilik
pekarangan.

Penjageen kesehatan ternak domba dalam bentuk
pemberian veksin ternyata tidak banyak dilakukan
(1,67%). Penduduk hanya menggunakan tanaman
lengkuas (Languas galanga) dicampur dengan daun
wuni (Antidesma bunius) sebaga obat bilamana
dombanya menderita sakit perut (kembung). Jarang
sekdi domba yang disembelih untuk memenuhi ke-
butuhan sendiri.

Serangga perombak yang ditemukan di kecamat-
anini berjumlah 16 jenis. Limajenis memiliki kons-
tans |ebih dari 50%, 3 jenis 25 — 35% dan 8 jenis
kurang dari25%. Odontoter mes grandi ceps merupa:
kan serangga perombak yang pding sering dijumpai
di Citeureup (75%). Rayap jenisjenis ddam Macro-
termes, Microtermes, dan Odontoter mesjavanicus
serta Grillotalpa africana memiliki konstans yang
cukup tinggi (56%). Rayap dari marga Capritermes
bersama dengan Hol otrichia sp. dan Chelisoches sp.
hanya mempunya konstans 25 - 40%. Di daerah
ini tampak bahwa mayoritas serangga perombak
addah rayap.

Pacet

Komponen hewani di daerah Pacet addah ayam,
itik, merpati, itik manila, angsa, puyuh, kalkun,
domba, kainbing, kerbau, sapi, kelinci dan ikan.
Persentase pemilikan ayam idah 70,83%, domba
38,33% dan itik 25,83% dari sdluruh pemilik peka
rangan responden.

Pemeliharaan-ayam di kecamatan inipada umum-
nya dilakukan secara semitradisiona (95,84%).
Makanan yang diberikan idah dedak dan kangkung.
Hanya 2,08% pemilik pekarangan yang memelihara
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eyamnya secara tradisiona dan lainnya memeihara:
nya secaa intensf. Veksnas baru dipraktekkan
oleh 6,66% responden, tetapi 17,5% sudah memberi-
kan obat-obatan padaayam. Produks telur ratarrata
seekor ayam ddam setigp periode peneluran berki-
sa sekitar 7-30 butir. Peningkatan pemeliharaan-
nya dan perbaikan varietas mash akan dapat me-
naikkan 'produksi telur.

Pemeliharaan domba pada umumnya dilakukan
dengan cara kereinan, kereman dan dilepas atau
dilepas/‘ditambat. Sebanyak 56,19% pemilik peka
rangan mengeramkan dombanya, 30,93% menem-
patkannya ddam kandang panggung yang tertutup,
30,93% ddam kandang panggung yang semi terbuka
dan 2,78% ddam kandang tertutup yang bukan
panggung. Hanya 1,25% tidak mengandangkan dom-
banya. Sebagian mencampur domba jantan dan
betina ddam satu kandang (42%), tetapi ada pula '
yang memisshkan jantannya (33,18%), atau betina
yang beranak (67,69%) atau yang bunting (6,94%).

Sesua dengan cara kereman yang dilakukan
pemilik, sebagian besar (73,10%) menyediakan ma
kanan bagi dombanya. Mereka yang melepaskan ter-
nak dombanya hanya kadang-kadang sga mem-
berikan makanan (26,90%). Makenan yang utama
idah rumput, sedangkan makanan lainnya yang
sering diberikan idah daun-daun singkong, pisang,
krokot, hanjuang, nangka dan lain-lainnya.” Sebagian
kecil (20,54%) memberiken ar dan garam pada
dombanya. Vaksinas hanya dilakukan oleh 16,67%
pemilik pekarangan, sedangkan kebersihan kandang®
dipelihara secara teratur oleh 57,63% pemilik peka-
rangan, sekdipun sekitar 13,09% membersihkan
kandangnya secara tidak teratur, bahkan sebanyak
9,45% pemilik tidakpernah membersihkan kandang-
nya Sekaipun demikian kebiassan untuk meman-
dikan domba sudah dilaksanakan oleh 85,39% res-
ponden.

Di daeraeh Pacet tercatat sebanyak 17 jenis &=
rangga perombak. Hanya 4 jenis konstansinya lebih
dari 50%, 8 jenis 30 - 45% dan 5 jenis 5 - 10%.
Copris sp. merupakan yang pding tinggi konstansi-
nya (70%). Serangga ini umumnya berfungs sebaga
perombak kotoran ayam, kambing dan sapi. Odon-
toponera sp. juga termasuk tinggi konstansinya
(60%) dan berperan ssbaga perombak limbah na-
bati. Serangga perombak limbah pekarangan yang
berasal dari komponen nabati lainnya iaah rayap,
M. gilvus dan O. javanicus. Tetapi rayap ini sering
pula diketahui merusak akar tanaman cengkeh.




BERITA BIOLOGI 3 (2) Oktober 1985

KOMPONEN HEWANIPERUSAK

Pengamatan dipusatkan pada kelompok serangga.
Keadaan dan komposis 'serangga perusak ini tidak
sama untuk ketiga kecamatan.

Di Teuknagajumlahjenis serangga perusak ada-
lah 49. Di antara jumlah ini, 8 jenis memiliki ke-
mampuan menjadi hama penting di pekarangan.
Yang paling berbahayaiadah Rhytidodera simulans,
yang menyerang mangga dan dapat mengakibatkan
kematian inang. Konstansinya hanya 11,36%. Op-
hyomyia phaseoli (8,47%) yang banyak menyerang
kacang panjang dan kedde juga dinila sangat ber-
bahaya, meskipun kedua tanaman tersebut tidak
merupakan komponen yang sering dijumpai di wila
yah ini. Jenis serangga perusak lain yang ditemukan
ialah Oryctesrhinocerosdan Acroceropseugeniella
yang mempunyai konstansi lebih dari 50%.

Pengamatan di Citeureup menunjukkan adanya
39jenis sarangga perusak. Sembilan jenis di antara-
nya mempunyai potensi untuk berkembang menjadi
srangga hama Tiga dari sembilan jenis tersebut
daam golongan yang sanga berbahaya, yaitu Not-
hopeus hemipterus, Coccusyiridis dan Cosmopo-
lites sordidus. Keduajenis yang pertama kergpkdi
merusak dan menimbulkan kematian cengkeh, se-
dangkan jenis yang terakhir khusus menyerang den
merussk pohon pisang. Sekalipun demikian N.
hemipterus dan C. sordidus tidak sering dijumpai di
pekarangan dan masng-masng hanya mencapai
tingkat keseringan 9.37% dan 156%. Konstans
Coccus viridis cukup tinggi (34,77%,), sehingga me-
rupakan bahaya bagi tanaman cengkeh yang perlu
diperhatikan. Serangsh perusak daun pisang Erio-
nota thrax yang dapat dijumpa hampir pada setigp
pekarangan responden (84,37%) merupakan bahaya
laten yang perlu diperhatikan, meskipun akibat s
rangannyatidak sampa mematikan.

Dai sebanyak 57 jenis serangga perusak -yang
terdapat di Pacet, 8 mempunyai potensi untuk men-
jadi hama penting. Di antaranya, 3 jenis termasuk
ddam kelompok yang pding berbahaya, 2 jenis
kelompok cukup berbahaya dan 3 jenis golongan
agak berbahaya

Coccus viridis yang dapat mematikan pohon
cengkeh dan jeruk keprok yang mash muda ter-
nyata tinggi konstansinya (86,36%). Nothopeus
hemi pter us, walaupun rendah konstansinya (9,37%),
dapat merupakan hama yang sanga berbahaya bagi
tanaman cengkeh. Dacus cucurbitae (6,06%) yang
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tergolong sangat berbahaya dan hanya menyerang
labu dem terdapat juga di wilayah ini. Untungnya
labu dem tidak termasuk tanaman berkonstans
tinggi di Citeureup. Erionota thrax yang menyerang
pisang juga tinggi konstansinya (72,73%), tetapi
serangan ini termasuk dadlam golongan yang hanya
agak berbahaya, sehingga serangannya tidak meng-
khawatirkan.

Serangga-serangga perusak lain yang terdapat di
sna idah Aleurodicus sp., Phylloenistis citrella,
Aphis sp., Myzus persicae, Aleurocanthus sp., dan
Papilio agamemnon. Jenisjenis ini konstansinya
lebih dari 50% tetapi termasuk kelompok tidak ber-
bahaya.

KESMPULAN SEMENTARA DAN LANGKAH
IANJUT

Sumberdayahayati yang terdapat di pekarangan
pada tiga wilayah kecamatan yang diteliti ternyata
rata-rata mempunyai jumlah jenis yang tinggi. Jenis-
jenis sumber daya hayati bervarias dari satu tempat
ke tempat yang lain. Keadaan ini dipengaruhi oleh
lokas wilayah pekarangan yang berkaitan dengan
letak geografinya. Sekaipun jumlah jenisnya tinggi
dan bervariad, fungs sumber daya hayati ini pada
umumnya seragam dan dapat dikelompokkan ssha
ga sumber pangan, sumber obat-obatan dan sumber
keindahan.

Peran yang paling menonjol ialah sebagai sumber
pangan yang mendukung keluarga, baik untuk ke-
perluan konsums maupun untuk sewaktu-waktu
memperoleh uang tunai. Keoenderungan sanget kuat
bagi para pemilik pekarangan untuk memanfaatkan
sumber daya hayatinya sebagai sumber uang tunai,
terutama jenisjenis yang .mudah diperdagangkan.
Meskipun kecenderungan ke arah ini- cukup kuet,
kedudukan sumber daya hayati ssbagai pendukung
kehidupan keluarga tetap masih merupakan pendu-
kung sampingan.

Tidak terlihat adanya usaha ke arah pemédihara-
an yang bersfat intensfy Pemeliharaan yang multi-
kultur tetap dipertahankan. Para pemilik cenderung
untuk memeihara sebanyak mungkin jenisjenis
sumber daya hayati yang dianggap diperlukan lang-
aung bagi kehidupan rumah tangganya. Keadaen
sumber daya hayati pekarangan tidak terladu me-
nentukan masyaraket di daersh studi ini untuk ter-
gantung bagi hidupnya sehari-hari. Keadaan inilah
yang mungkin menyebabkan minimanya usx
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ha pemeliharaan, sehingga pioduktivitasnya relaitf
sangat rendah. Produktivitas yang rendah ini dipe-
ngaruhi juga oleh banyaknya jenis yang dipelihara
ddam suatu lingkungan yang relatif sempit.
PWhbakan komposis jenis dengan perbaikan
kualitas dan macamnya, yang disertai peningkatan
pemdiharaan, akan memungkinkan peningkatan
produktivitas sumber daya hayati pekarangan. Para
pemilik pekarangan akan menaruh hargpan dan per-
hatian yang lebih pada sumber daya ini. Sumber-
sumber daya hayati seperti pisang, kelapa, ayam,
domba dan lanJdan yang ternyata mempunyai
konstans tinggi dan merata di ke tigawilayah yang
diteliti mungkin merupakan jenisjenissumber daya
yang perlu mendapat prioritas_pengembangannya
Untuk meangkdi pada usaha pengembangan
produktivitas ini, beberapa usaha pengumpulan in-
formas perlu dilakukan. Pola hubungan antara
sumber daya hayati, baik antara sesamanya maupun
dengan lingkungan lainnya, perlu diidentifikasL
Secara ringkas dapat dikemukakan bahwa ussha
usaha lanjutan yang akan dilaksanakan idah :

1. mengumpulkan data lgpangan yang mesili
belum ada, misdnya Unsur rata-ratajenisjenis yang
dipelihara, produktivitasnya, penempatannya di pe-
karangan, komposisinya dan tingkah laku hidupnya;

2. mengidentifikas pola-pola pekarangan yang
terdapat di wilayah yang diteliti;
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3. mempedgari kemungkinan pola-polabaru dan
pola-pola yang diperbaiki secara teoritis;

4. mempersigpkan sumber-sumber daya hayati
jenis unggul untuk keperluan intervens pada pe-
karangan-pekarangan percobaan;

5. melaksanakan intervensi pada beberapa pe-
karangan percobaan;

6. memonitorperkembangannya baik mengenai
pertumbuhan sumber daya hayati termaksud, peme-
liharaannya oleh para pemilik, maupun produkti-
vitasnya;

7. mengembangkan pola-pola ekosstem peka-
rangan sesua dengan lokas dan keadaan geografi-
nyg;

8. meluaskan penelitian pekarangan untuk wi-
layah-wilayah baru dan yang berbeda keadaannya.
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